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ABSTRAK - Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kesalahan Ejaan Yang 
Disempurnakan pada karangan deskripsi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan Ejaan Yang Disempurnakan yang terdapat pada 
karangan deskripsi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif karena berusaha memaparkan dan memberikan data yang akurat 
tentang bentuk kesalahan Ejaan Yang Disempurnakan pada karangan deskripsi siswa kelas XI IPS 1 
SMA Negeri 9 Palu. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu 1) 
teknik tes 2) teknik dokumentasi 3) teknik pengamatan dan 4) teknik catat. Tahapan analisis yang 
digunakan yaitu melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sebelas bentuk kesalahan Ejaan Yang Disempurnakan 
dalam karangan siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu yaitu (huruf capital), (huruf kecil), (huruf 
miring), (kata dasar), (kata ulang), (kata depan), (partikel), (singkatan), (tanda titik (.)), (tanda koma 
(,)), dan (tanda hubung (-)). 
  





Keterampilan menulis merupakan salah 
satu aspek keterampilan berbahasa dari empat 
aspek keterampilan berbahasa yakni; 
keterampilan berbicara, keterampilan menulis, 
keterampilan menyimak, dan keterampilan 
membaca. Menurut Tarigan (2008 : 3) “Menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif”. 
Tulisan yang baik adalah tulisan yang 
sesuai dengan aturan, kaidah, dan pola penulisan 
sesuai dengan EYD, Menurut Gantamitreka, 
(2016:9) “ejaan adalah kaidah-kaidah cara 
penggambaran bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan 
sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) 
serta penggunaan tanda baca”, untuk itu kita 
dituntut agar menguasai bahasa kita sendiri yaitu 
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. 
Kesalahan berbahasa biasanya terdapat di 
sekolah-sekolah, kantor, tempat berkumpulnya 
orang yang sedang berkomunikasi baik dalam 
bentuk bahasa lisan maupun bahasa tulisan. 
Untuk meminimalisir sebagian besar kesalahan 
dalam menulis kita harus banyak belajar dan 
melatih diri untuk terus menulis agar 
menghasilkan tulisan yang baik dan memahami 
dengan baik sebuah tulisan.  
Corder, (1973:259) mengemukakan 
bahwa kesalahan berbahasa adalah pelanggaran 
terhadap kode. Pelanggaran terhadap kode ini 
menunjukkan ketidak-sempurnaan pengetahuan 
tentang kode itu. Dengan kata lain, kesalahan 
tersebut karena kurangnya pengetahuan 
mengenai kaidah bahasa yang bersangkutan. 
Pendapat lain dikemukakan Dulay, 
(Tarigan:1988:142) kesalahan merupakan anasir 
yang mempunyai catat pada ujaran atau tulisan 
pada seseorang. Kesalahan tersebut merupakan 
kesalahan komposisi atau konversi yang 
menyimpang dari norma baku dari performasi 
bahasa orang dewasa.  
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai 
kesalahan berbahasa yang dikemukakan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa 
Indonesia adalah pemakaian unit kebahasaan 
tertentu seperti pemakaian fonem, bentuk kata, 
kalimat, paragraf, serta pemakaian ejaan yang 
melanggar aturan atau kaidah bahasa Indonesia 
baku. Kriteria yang menjadi acuan kesalahan 
berbahasa Indonesia yaitu kaidah berbahasa 
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Indonesia baku dan pedoman umum ejaan 
bahasa Indonesia yang disempurnakan. 
Permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah kesalahan penggunaan EYD 
dalam karangan siswa. Karangan merupakan 
suatu karya tulis yang dibuat oleh seseorang 
guna menyampaikan gagasannya kepada 
pembaca untuk dipahami merupakan bentuk 
bahasa tulis yang memiliki tujuan tertentu. Ada 
lima jenis karangan yang umum dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari adalah karangan narasi, 
deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. 
Menurut Widagdo (1994: 105-115) jenis 
karangan ada empat bentuk yaitu karangan 
narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi 
(persuasi). Dari beberapa jenis karangan tersebut 
tentunya masing-masing memiliki maksud dan 
tujuan tertentu, Yang akan dibahas dalam 
penelitian ini hanyalah karangan jenis deskripsi. 
Karangan deskripsi adalah “karangan yang 
menggambarkan atau melukiskan sesuatu 
seakan-akan pembaca melihat, mendengar, 
merasakan dan mengamatinya sendiri”. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak 
didapatkan bentuk karangan-karangan yang 
ditulis oleh siswa, namun tidak semua karangan 
menggunakan ejaan yang benar. Pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia siswa-siswa di 
sekolah sering diarahkan membuat karangan, 
namun karangan yang dihasilkan masih banyak 
terdapat kesalahan penggunaan EYD. Siswa yang 
mengikuti pendidikan dari SD hingga SMP sudah 
diajarkan mengenai aturan penulisan dalam 
membuat suatu karangan sesuai dengan kaidah-
kaidah EYD, setelah siswa melanjutkan 
pendidikan kejenjang SMA terkadang siswa tidak 
lagi diajarkan tentang ejaan-ejaan yang baik dan 
benar dalam penulisan, tetapi siswa lebih 
cenderung dilatih untuk membuat karangan-
karangan. Pada kondisi nyata, dalam karangan 
deskripsi  siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu 
masih terdapat kesalahan penggunaan EYD, 
khususnya kesalahan pada ejaan yang meliputi 
penggunaan huruf kapital, huruf miring, penilisan 
kata, dan penggunaan tanda baca.  
Berikut adalah kutipan karangan deskripsi 
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu yang 
terdapat kesalahan EYD 
“Pantai Bambarano” 
“Waktu saya pergi dipantai bambarano, 
saya melihat pantai yang sangat Indah, bersih, 
sejuk, nyaman. dan pegunungannya yg sangat 
enak di lihat/di pandang” 
Kutipan karangan siswa di atas, masih 
terdapat beberapa kata yang tidak sesuai dengan 
kaidah EYD. Kesalahan penggunaan huruf kapital 
seperti kata bambarano, Indah, dan kata dan 
yang mana kata bambarano seharusnya 
menggunakan huruf kapital pada awal hurufnya 
karena termasuk salah satu nama desa 
“Bambarano”. Selanjutnya pada kata “Indah” 
seharusnya menggunakan huruf nonkapital pada 
awal hurufnya karena, kata “indah” terdapat di 
tengah kalimat. Kata (dan) seharusnya 
menggunakan huruf kapital pada awal hurufnya 
karena kata yang terdapat pada awal kalimat 
atau setelah penggunaan tanda titik. Kesalahan 
penggunaan kata “yang” tidak dapat disingkat 
seperti pada kutipan di atas yang disingkat 
menjadi ”yg”. Kesalahan penggunaan kata depan 
seperti pada kutipan di atas terdapat pada kata 
“dipantai” karena kata depan “di” tidak ditulis 
terpisah dari kata yang menunjukkan keterangan 
tempat “pantai”, seharusnya kata “dipantai” 
ditulis terpisah “di pantai”. 
Kutipan karangan di atas, dapat dibuktikan 
bahwa dalam karangan seorang siswa SMA Negeri 
9 Palu masih terdapat kesalahan penulisan yang 
tidak sesuai dengan kaidah ejaan yang 
disempurnakan, dalam menulis karangan 
deskripsi siswa harus dibekali tata cara penulisan 
kaidah-kaidah EYD 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
kesalahan penggunaan EYD, yang hanya berfokus 
meneliti kesalahan Ejaan Yang Disempurnakan 
pada karangan deskripsi siswa kelas XI SMA 
Negeri 9 Palu. Alasan peneliti mengambil 
penelitian ini karena belum pernah diadakan 
penelitian di sekolah ini sebelumnya. Alasan 
berikutnya peneliti memilih kelas XI dalam 
penelitian ini, karena menurut peneliti di kelas XI 
harus dituntut untuk bisa menulis sebuah 
karangan yang utuh, khususnya pada karangan 
deskripsi dan alasan peneliti memilih karangan 
deskripsi sebagai objek penelitian karena 
karangan deskripsi lebih memudahkan siswa 
untuk menulis sebuah karangan yang hanya 
melukiskan atau menggambarkan sesuatu yang 
akan ditulis. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk 
melakukan penelitian dengan mengangkat 
judul “Analisis Ejaan Yang Disempurnakan Pada 
Karangan Deskripsi Siswa Kelas XI IPS I SMA 
Negeri 9 Palu” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
rumusan masalah penelitian ini yaitu 
bagaimanakah bentuk-bentuk kesalahan ejaan 
yang disempurnakan dalam karangan deskripsi 
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu? 
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1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dilakukan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan bentuk kesalahan ejaan yang 
disempurnakan pada karangan deskripsi siswa 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
manfaat baik secara teoretis maupun secara 
praktis, secara teoretis penelitian ini memberi 
manfaat untuk memperdalam pemahaman 
tentang penggunaan kesalahan EYD pada 
keterampilan menulis secara umum dan secara 
khusus dapat menulis karangan deskripsi. Namun 
secara peraktis penelitian ini dapat memberi 
manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi siswa; yaitu sebagai motivasi bagi siswa 
agar dapat mengembangkan keterampilan 
siswa untuk menulis karangan sehingga tidak 
lagi memiliki kesalahan dalam penulisan 
sebuah karangan. 
2. Bagi guru; untuk memberikan masukan bagi 
guru, khususnya pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Utamanya dalam keterampilan 
menulis sehingga kesalahan EYD penulisan 
karangan siswa dapat diminimalkan agar tidak 
lagi mengalami kesalahan. 
3. Bagi sekolah; yaitu sebagai bahan acuan 
siswa dan guru di dalam sebuah pembelajaran 
dan sebagai referensi sehingga dapat 
memperoleh wawasan khusunya dalam 
kesalahan EYD. 
4. Bagi peneliti; yaitu dapat memperdalam 
pengetahuan penelitian mengenai analisis 
kesalahan EYD dan dapat dijadikan rujukan 
bagi penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Ruang lingkup 
Berdasarkan penelitian ini terdapat ruang 
lingkup yang membatasi penelitian ini, dalam 
ruang lingkup ini, membahas tentang kesalahan 
penggunaan EYD pada karangan deskripsi yang 
akan dipaparkan sebagai berikut ini: 
1.  Kesalahan penggunaan huruf kapital, 
kesalahan ini sering menjadi kesalahan dalam 
penulisan karangan. Penulisan huruf kapital 
digunakan pada awal kalimat atau setelah 
penggunaan tanda titik. 
2. Kesalahan penggunaan kata, kesalahan ini 
masih membingungkan banyak      siswa yang 
mana kata hubung biasanya digunakan pada 
awal kalimat atau setelah titik.  
3. Kesalahan tanda baca, kesalahan ini masih 
menjadi titik kesalahan siswa dalam menulis 
karangan sebagian siswa tidak memperhatikan 
penggunaan tanda baca dengan baik yang 
meliputi kesalahan penggunaan tanda titik, 
kesalahan penggunaan tanda koma, dan 
penggunaan tanda baca lainnya yang harus 
ditulis sesuai dengan kaidah penulisan EYD. 
 
1.6 Batasan Istilah 
 Penelitian ini menggunakan beberapa 
istilah. Istilah yang digunakan perlu pembatasan 
agar mengarah pada suatu konsep pemahaman, 
sehingga melalui pembatasan istilah itu pula 
pemahaman peneliti dan pembaca memiliki 
presepsi yang sama. Adapun istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Kesalahan berbahasa adalah suatu proses 
kerja yang digunakan oleh guru dan peneliti 
bahasa dengan langkah-langkah pengumpulan 
data, pengedintikasian kesalahan terdapat dalam 
data, penjelasan kesalahan tersebut, 
pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan 
penyebabnya, serta pengevaluasian taraf 
keseriusan kesalahan itu. 
 Ejaan adalah aturan tulis-menulis, secara 
lengkap dapat dikatakan bahwa ejaan adalah 
keseluruhan peraturan tentang bagaimana 
melambangkan bunyi-bunyi ujaran dan 
bagaimana hubungan lambang dengan cara 
penulisan  
Deskripsi adalah suatu bentuk karangan 
yang melukiskan sesuatu dengan keadaan 
sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitrai 
(melihat, mendengar, mencium dan merasakan).  
 
II. KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA 
PEMIKIRAN. 
 
2.1 Analisis Kesalahan Berbahasa 
Harimurti, (2001:12) berpendapat bahwa 
analisis bahasa yaitu istilah umum untuk berbagai 
kegiatan yang dilakukan oleh penyelidik bahasa 
dalam menggarap data yang diperoleh dari 
penelitian lapangan atau dari pengumpulan teks. 
Harimurti (2001:13) juga berpendapat bahwa 
analisis kesilapan yaitu teknik untuk mengukur 
kemajuan belajar bahasa dengan mencatat dan 
mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan yang 
dibuat oleh seseorang atau sekelompok. 
Menurut Crystal, (dalam Gantamitreka, 
2016:201), analisis kesalahan berbahasa adalah 
salah satu teknik untuk mengidentifikasi, 
menginterpretasi secara sistematis kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
pembelajaran B2 (bahasa asing) dengan 
menggunakan teori-teori dan prosedur-prosedur 
yang ada hubungannya dengan pembahasaan. 
Sedangkan Corder (Gantamitreka, 2016:201), 
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mengemukakan bahwa analisis kesalahan 
berbahasa merupakan suatu proses. Jadi, ada 
prosedur yang harus dituruti selaku pedoman 
kerja. Prosedur itu mulai beberapa tahap, yaitu: 
(1) memilih korpus bahasa, (2) mengenali 
kesalahan dalam korpus, (3) mengklasifikasikan 




2.2.1 Kesalahan Berbahasa dalam 
Penerapan Kaidah Ejaan yang 
Disempurnakan  
 Kaidah ejaan dalam tata tulis sangat 
penting. Kesalahan ejaan dapat menimbulkan 
kesalahan tanggapan pembaca terhadap gagasan 
yang dikemukakan oleh penulis. Gantamitreka, 
(2016:179). Pendapat lain Gantamitreka, 
(2016:9), ejaan adalah kaidah-kaidah cara 
penggambaran bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan 
sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) 
serta penggunaan tanda baca.  
 
A. Pemakaian Huruf 
  Penggunaan Huruf Kapital 
 
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 
awal kalimat. 
Misalnya:  
“Apa maksudnya?”   
“Kita harus bekerja keras.” 
 
2. Penggunaan Huruf Nonkapital 
 
Huruf nonkapital digunakan pada posisi-posisi 
yang tidak menggunakan huruf kapital. 
 
3. Huruf Miring 
 
 Huruf miring dipakai untuk menuliskan judul 
buku, nama majalah, atau nama surat kabar yang 
dikutip dalam tulisan, termasuk dalam daftar 
pustaka. 
Misalnya: 
Saya sudah membaca buku salah asuhan 
karangan Abdoel Moeeis. 
 
B. Penulisan Kata 
 
1.   Kata Dasar 
Kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan. 
Misalnya: 
Kantor pajak penuh sesak 
Saya pergi ke sekolah 
 
2. Kata Berimbuhan 
Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran serta 
gabungan awalan dan akhiran) ditulis serangkai 
dengan bentuk dasarnya. 
Misalnya: 
berjalan  berkelanjutan 
mempermudah  gemetar 
 
3. Kata Ulang  
Bentuk ulang ditulis dengan menggunakan 
tanda hubung (-) di antara unsur-unsurnya 
Misalnya:  
buku-buku kura-kura 
ramah-tamah  terus-menerus 
 
4. Gabungan Kata 
Unsur gabungan kata yang lazim disebut kata 
majemuk, termasuk istilah khusus, ditulis 
terpisah 
Misalnya: 
duta besar  model linear 
kambing hitam persegi panjang 
 
5. Pemenggalan kata 
Pemenggalan kata pada kata dasar dilakukan 
sebagai berikut. 
a. Jika di tengah ada huruf vokal yang 
berurutan, pemenggalannya dilakukan di 





6. Kata Depan 
Kata depan, seperti di, ke, dan dari, ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya. 
Misalnya: 
Di mana dia sekarang? 
Kain itu disimpan di dalam lemari. 
Mari kita berangkat ke kantor. 
Saya pergi ke sana kemari mencarinya. 
Ia berasal dari pulau penyengat. 
Cincin itu terbuat dari emas 
 
7. Partikel 
Partikel –lah -kah, dan –tah ditulis serangkai 
denagan kata yang mendahuluinya. 
Misalnya: 
Bacalah buku itu baik-baik! 
 Apakah yang tersirat dalam surat itu? 
 Siapakah garangan dia? 
 Apatah gunanya bersedih hati?. 
 
8. Singkatan 
Singkatan nama orang, gelar, sapaan, 
jabatan, atau pengkat, diikuti dengan tanda titik 
pada sitiap unsur singkatan itu. 
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H. Hamid Haji Hamid 
Suman Hs. SumanHasibuan  
M.SI  Master Sains 
S.Kom Sarjana Komunikasi 
9. Akronim 
Akronim nama diri yang terdiri atas huruf awal 
setiap kata ditulis dengan huruf kapital  tanpa 
tanda titik. 
Misalnya: 
BIN        Badan Intelejen Negara 
C. Penggunaan Tanda Baca 
 
1. Tanda titik (.) 
Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang 
bukan pertanyaan atau seruan. 
Misalnya:  
Ayahku tinggal di solo. 
Biarlah mereka duduk di sana. 
 
2. Tanda koma (,) 
Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur 
dalam suatu perincian atau pembilangan. 
Misalnya: 
Telepon seluler, komputer, atau internet bukan 
barang asing lagi. 
Buku, majalah, dan jurnal termasuk sumber 
perpustakaan. 
 
3. Tanda titik koma (;) 
 Tanda titik koma dapat dipakai sebagai 
pengganti kata hubung untuk memisahkan 
kalimat setara yang lain di dalam kalimat 
majemuk. 
Misalnya: 
Hari sudah malam; anak-anak masih membaca 
buku, 
Ayah menyelesaikan pekerjaan; Ibu menulis 
mkalah; Adik membaca cerita pendek. 
 
4. Tanda titik dua (:) 
  Tanda titik dua dipakai pada akhir suatu 
pernyataan lengkap yang diikuti pemerincian  
atau penjelasan. 
Misalnya: 
Mereka memerlukan perabot rumah tangga: 
kursi, meja, dan lemari 
Hanya ada dua bagi para pejuang kemerdekaan: 
hidup atau mati 
 
5. Tanda hubung (-) 
 Tanda hubung dipakai untuk menandai bagian 
kata yang terpenggal oleh pergantian baris. 
Misalnya: 
Disamping cara lama diterapkan ca- 
ra baru. 
Nelayan pesisir itu membudidayakan rum- 
put laut. 
 
6. Tanda pisah (-) 
 Tanda pisah dapat dipakai untuk membatasi 
penyisipan kata atau kalimat yang memberi 
penjelasan di luar bangun kalimat. 
Misalnya: 
Kemerdekaan bangsa itu-saya yakin akan 
tercapai-diperjuangkan oleh bangsa itu sendiri. 
Keberhasilan itu-kita sependapat-dapat dicapai 
jika kita mau berusaha keras. 
 
7. Tanda Tanya(?) 
 Tanda tanya dipakai pada akhir kalimat tanya. 
Misalnya: 
Kapan hari pendidikan diperingati? 
Siapa pencipta lagu “Indonesia Raya”? 
 
8. Tanda seru (!) 
  Tanda seru dipakai untuk mengakhiri 
ungkapan atau pernyataan berupa seruan atau 
perintah yang menggambarkan kesungguhan, 
ketidakpercayaan, atau emosi yang kuat. 
Misalnya: 
Alangkah indahnya taman laut di Bunaken! 
Mari kita dukung gerakan Cinta Bahasa 
Indonesia!. 
 
9. Tanda elipsis (…) 
 Tanda elipsis dipakai untuk menunjukkan 
bahwa dalam suatu kalimat atau kutipan ada 
bagian yang hilang. 
Misalnya: 
Penyebab kemerosotan … akan diteliti lebih 
lanjut. 
…, lain lubuk lain ikannya. 
 
10. Tanda petik (“…”) 
 Tanda petik dipakai untuk mengapit petikan 
langsung yang berasal dari pembicaraan, naskah, 
atau bahan tertulis lain. 
Misalnya: 
“Merdeka itu mati!” seru bung Tomo dalam 
pidatonya. 
“Kerjakan tugas ini sekarang!” perintah 
atasannya. “Besok akan dibahas dalam rapat.” 
 
11. Tanda petik tunggal (‘…’)  
 Tanda petik tunggal dipakai untuk mengapit 
petikan yang terdapat dalam petikan lain. 
Misalnya: 
Tanya dia, “Kau dengar bunyi ‘kring-kring’ tadi?” 
“Kita bangga karena lagu ‘Indonesia Raya’ 
berkumandang di area olimpiade itu,” kata ketua 
koni. 
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12. Tanda kurung ((…)) 
 Tanda kurung dipakai untuk mengapit 
tambahan keterangan atau penjelasan. 
Misalnya: 
Dia memperpanjang surat izin mengemudi (SIM). 
Warga baru itu belum memiliki KTP (Kartu Tanda 
Penduduk). 
 
13. Tanda kurung siku ([…]) 
 Tanda kurung siku dipakai untuk mengapit 
huruf, kata, atau kelompok kata sebagai koreksi 
tambahan atas kesalahan atau kekurangan di 
dalam naskah asli yang ditulis orang lain. 
Misalnya: 
Sang sapurba men[d]engar bunyi gemerisik 
Penggunaan bahasa dalam karya ilmiah harus 
sesuai [dengan] kaidah bahasa Indonesia. 
Ulang tahun [proklamasi kemerdekaan] Republik 
Indonesia dirayakan secara khitmat. 
 
14. Tanda garis miring (/) 
 Tanda garis miring dipakai dalam nomor 
surat, nomor pada alamat surat, dan penandaan 




Jalan Keramat III/10 
tahun ajaran 2012/2013 
 
15. Tanda penyingkatan atau apostrof (‘) 
 Tanda penyingkatan dipakai untuk 
menunjukkan penghilangan bagian kata atau 
bagian angka tahun dalam konteks tertentu. 
Misalnya: 
Dia’kan kusurati. (‘kan = akan) 
Mereka sudah datang,’kan? (‘kan = bukan) 
Malam’lah tiba (‘lah = telah) 
5-2-’13 (’13 = 2013) 
 
2.2.2 Pengertian Karangan 
 Menurut Poerwodarminta (1984:445) 
“karangan merupakan uraian tentang sesuatu 
hasil”. Dengan demikian, pengertian karangan 
atau tulisan dapat kita batasi sebagai rangkaian 
kalimat yang logis, padu, sistematis, yang berisi 
pengalaman, pikiran atau pelukisan tentang objek 
suatu peristiwa atau suatu masalah. 
 
2.2.3 Penyusunan Rancangan Karangan  
Menurut Suparno dkk, (2007:3.8) 
penyusunan kerangka karangan adalah langkah 
kegiatan penulisan setelah penentuan topik. 
Kerangka karangan adalah kerangka tulis yang 
menggambarkan bagian-bagian atau butir-butir 
isi karangan dalam tatanan yang  sistematis. 
Karena tatanan yang sistematis itu, kerangka 
karangan sudah menunjukkan organisasi isi 
karangan. Gambaran isi yang demikian itu 
menempatkan butir-butir isi karangan dalam 
hubungannya dengan butir-butir yang lain. Dalam 
kerangka karangan itu akan tampak butir-butir isi 
karangan yang menggambarkan (1) sub-
subtopik, karangan baik dari segijumlah dan 
jenisnya, (2) urutan sub-subtopik isi karangan 
dan (3) hubungan antar subtopik dalam karangan  
hubungan logis dan kronologis dan hubungan 
setara atau hubungan bertingkat. 
 
2.2.4 Pengertian Karangan Deskripsi 
Menurut Suparno dkk, (2007:4.7) kata 
deskripsi berasal dari kata bahasa Latin 
describere yang berarti menggambarkan atau 
memeriahkan suatu hal. Dari segi istilah, 
deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang 
melukiskan sesuai dengan keadaan sebenarnya, 
sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, 
mendengar, mencium dan merasakan) apa yang 
dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya. 
Karangan jenis ini bermaksud menyampaikan 
kesan-kesan tentang sesuatu, dengan sifat dan 
gerak-geriknya, atau sesuatu yang lain kepada 
pembaca. 
 
2.2.5  Macam-Macam Karangan Deskripsi 
a.  Deskripsi Sugestif  
Deskripsi sugestif ialah deskripsi yang 
bertujuan membangkitkan daya khayal, kesan 
atau sugesti tertentu, seolah-olah pembaca 
melihat sendiri objek (yang dideskripsikan) secara 
keseluruhan seperti yang dialami secara fisik oleh 
penulisnya.  
 
b. Deskripsi Teknis  
Deskripsi teknis ialah deskripsi yang bertujuan 
memberikan identifikasi atau informasi objek, 
sehingga pembaca dapat mengenal bila 
bertemu atau berhadapan dengan objek itu.   
 
2.2.6 Pendekatan Deskripsi 
Menurut Suparno dkk, (2007:4.8) 
pendekatan dalam deskripsi dapat dibedakan atas 
pendekatan ekspositoris, pendekatan 
impresionistik, dan pendekatan menurut sikap 
pengarang. 
 
2.1.1 Macam-Macam Deskripsi 
 Menurut Suparno dkk, (2007:4.14), 
macam-macam deskripsi dibedakan menjadi 
empat bagian yaitu deskripsi keadaan fisik, 
deskripsi alam sekitar, deskripsi watak atau 
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tingkat perbuatan, dan deskripsi gagasan-
gagasan tokoh. 
 
2.1.2 Ciri-ciri karangan deskripsi  
Dalman, (2015: 94) membedakan ciri-ciri 
khas pada karangan deskripsi yang dipaparkan 
sebagai berikut. 
1. Deskripsi lebih memperlihatkan setai atau 
perincian tentang objek; 
2. Deskripsi bersifat memberikan sensitivitas dan 
membentuk imajinasi pembaca; 
3. Deskripsi disampaikan dengan gaya yang 
memikat; 
4. Deskripsi dituliskan dengan pilihan kata yang 
menggugah; 
5. Deskripsi memaparkan tentang sesuatu yang 
dapat dirasakan oleh pancaindera 
 
2.2.9 Langkah-Langkah Menulis Karangan 
Deskripsi 
Menulis karangan deskripsi perlu dilakukan 
langkah-langkah untuk membantu mempermudah 
pendeskripsian, berikut ini disajikan rambu-
rambu yang dapat anda ikuti seperti yang 
dikemukakan oleh Suparno dkk, (2007:4.22). 
1. Menentukan apa yang akan dideskripsikan: 
apakah akan mendeskripsikan orang atau 
tempat. 
2. Merumuskan tujuan pendeskripsian: apakah 
deskripsi dilakukan sebagai alat bantu 
karangan narasi, eksposisi, argumentasi atau 
persuasi. 
3. Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan: 
kalau yang dideskripsikan orang, apakah yang 
akan dideskripsikan itu ciri fisik, watak, 
gagasannya, atau benda-benda disekitar 
tokoh. Kalau yang dideskripsikan tempat, 
apakah yang akan dideskripsikan keseluruhan 
tempat atau bagian-bagian tertentu saja yang 
menarik. 
4. Merinci dan menyistematiskan hal-hal yang 
menunjang kekuatan bagian yang akan 
dideskripsikan: hal-hal apa saja yang akan 
ditampilkan untuk membantu munculnya 
kesan dan gambaran kuat mengenai sesuatu 
yang dideskripsikan? Pendekatan apa yang 
digunakan penulisan. 
 





















III METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pemilihan jenis penelitian ini sesuai dengan sifat 
dan tujuan penelitian dan wujud data yang 
dikumpulkan. Dikatakan deskriptif kualitatif 
karena penelitian ini berusaha memaparkan dan 
memberikan data yang akurat tentang bentuk 
kesalahan Ejaan Yang Disempurnakan pada 
karangan deskripsi siswa kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 9 Palu. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat dilakukannya penelitian ini, yaitu 
di SMA Negeri 9 Palu yang terletak di Kel. 
Pantoloan Kec. Taweli kota Palu. Alasan penulis 
memilih sekolah tersebut karena belum ada yang 
melakukan penelitian tentang analisis kesalahan 
ejaan yang disempurnakan pada karangan 
deskripsi di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu . 
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama satu 
bulan, yaitu pada tanggal 25 Oktober sampai 
dengan tanggal 26 November 2017. 
 
3.3  Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk data tulisan dan sumber data diperoleh 
dari hasil pekerjaan atau tes menulis karangan 
deskripsi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 
Palu. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
beberapa teknik, yaitu 1) teknik tes, 2) teknik 
dokumentasi, 3) teknik pengamatan dan 4) teknik 
catat. Keempat teknik tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Tes diuraikan sebagai berikut: 
Tes dilakukan untuk memperoleh hasil 
pekerjaan siswa menulis karangan deskripsi. 
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siswa dapat diperoleh bentuk EYD 
sebagaimana masalah yang diteliti. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 
hasil mengarang siswa untuk dijadikan bahan 
dokumentasi tertulis yang nantinya akan 
ditindak-lanjuti dengan teknik selanjutnya 
yakni teknik catat. 
3. Pengamatan  
Pengamatan dilakukan untuk mencermati 
setiap bentuk kesalahan EYD yang terdapat 
dalam hasil menulis karangan deskripsi siswa. 
Setelah pengamatan dilakukan dengan 
menandai tanda pada setiap bentuk kesalahan 
dilakukan dengan teknik catat. 
4. Pencatatan 
Pencatatan dilakukan untuk memperoleh data 
bentuk kesalahan EYD pada karangan 
deskripsi siswa. Setiap bentuk kesalahan 
ejaan dicatat dalam bentuk tabel data 
berdasarkan bentuk-bentuk kesalahan ejaan. 
 
1.6 Teknik Analisis Data 
 Data dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan tiga cara, yakni 1) mereduksi data. 
2) penyajian data, 3) penarikan kesimpulan. 
Uraian ketiga teknik ini dipaparkan sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data  
Data-data yang telah diperoleh melalui 
teknik pengumpulan data selanjutnya 
diklasifikasikan menurut jenis kata sesuai 
jenis permasalahan yang dicapai agar 
memperoleh gambaran tentang kesalahan 
EYD yang terdapat dalam karangan deskripsi 
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu. Hasil 
reduksi data, selanjutnya dipilih kemudian 
dianalisis kesalahannya. Baik kesalahan 
penulisan huruf, pemakaian kata dan 
penggunaan tanda baca yang ditulis dalam 
karangan deskripsi siswa. 
 
2.  Penyajian data  
Langkah berikutnya dalam kegiatan 
analisis data adalah penyajian data.  
Kegiatan ini dilakukan oleh semua data 
terdeskripsi, teridentifikasi, dan terklasifikasi 
sebagaimana yang dilakukan dalam kegiatan 
reduksi data. Kegiatan selanjutnya adalah 
penyajian data contoh kesalahan EYD yang 
terdapat dalam menulis karangan deskripsi 
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu yang 
ditulis dalam laporan penelitian ini. Data yang 
disajikan adalah mengenai kesalahan ejaan 
yang disempurnakan dalam menulis karangan 
deskripsi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 
Palu. 
 
3.   Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan mengenai kesalahan 
ejaan yang disempurnakan dalam karangan 
deskripsi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu 
setelah melakukan reduksi data dan penyajian 
data. Kesimpulan adalah hasil dari kegiatan 
mengaitkan antara pernyataan penelitian tentang 
bentuk-bentuk kesalahan ejaan yang 
disempurnakan dalam karangan deskripsi siswa 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu. 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh kesalahan EYD 
dalam karangan deskripsi siswa kelas VIII SMA 
Negeri 9 Palu . Adapun bentuk kesalahan EYD 
yang diperoleh, yakni 1) kesalahan penggunaan 
huruf; huruf kapital, huruf kecil dan huruf miring. 
2) kesalahan penggunaan kata; kata dasar, kata 
ulang, kata depan, partikel dan penggunaan 
singkatan dan 3) kesalahan penggunaan tanda 
baca; tanda titik, tanda koma dan tanda hubung. 
Uraian bentuk-bentuk kesalahan tersebut 
diuraikan sebagai berikut. 
 
4.1.1 Kesalahan Penggunaan Huruf 
 Kesalahan penggunaan huruf yang 
diperoleh siswa SMA Negeri 9 Palu meliputi 
kesalahan penggunaan huruf kapital, huruf kecil, 
dan huruf miring. Ada pun uraian yang dimaksud 
dapat dilihat dari uraiannya sebagai berikut. 
 
1. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital 
 
Data 1 
“pantai enu sangatlah lebar, indah dan nyaman.”  
Pada kutipan data di atas, menunjukkan 
kesalahan penggunaan huruf kapital. Kesalahan 
tersebut dapat dilihat dari kata pantai dan enu 
pada kata pantai seharusnya menggunakan 
huruf kapital (P) pada awal katanya (Pantai) 
karena kata pantai berada di awal kalimat dan 
kata enu seharusnya menggunakan huruf kapital 
(E) pada awal katanya (Enu), karena kata 
tersebut menunjukkan nama suatu daerah atau 
geografi. Jadi kata pantai enu yang penulisannya 
menyalahi kaidah EYD dalam penggunaan huruf 
kapital seharusnya ditulis Pantai Enu karena 
huruf kapital secara EYD berfungsi diantaranya 1) 
digunakan pada huruf pertama pada awal 
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kalimat, 2) digunakan sebagai huruf pertama 
nama geografi. Berikut kutipan yang baik dan 
benar “Pantai Enu sangatlah lebar, indah dan 
nyaman.” 
 
2. Penggunaan Huruf Nonkapital 
Hasil penelitian selanjutnya diperoleh data 
kesalahan penggunaan ejaan pada penggunaan 
huruf nonkapital. Secara EYD bahwa huruf 
nonkapital digunakan pada posisi-posisi yang 
tidak menggunakan huruf kapital. Paparan data 
berikut ini menunjukkan kesalahan penggunaan 
ejaan pada huruf nonkapital yang terdapat dalam 




“selain itu ada juga Rak sepatu yang berwarna 
merah.” 
Pada kutipan data di atas, terdapat kesalahan 
penggunaan huruf nonkapital pada kata Rak yang 
menyalahi kaidah penulisan EYD. Kata Rak 
seharusnya menggunakan huruf nonkapital (r) 
pada awal katanya (rak) karena kata tersebut 
terdapat di tengah-tengah kalimat. Berikut cara 
penulisan yang benar adalah “selain itu ada juga 
rak sepatu yang berwarna merah.”  
Pada kutipan data di atas, terdapat kesalahan 
penggunaan huruf nonkapital yang tidak sesuai 
dengan kaidah EYD. Kesalahan penggunaan huruf 
nonkapital terdapat pada kata setIap. Kata 
setIap seharusnya menggunakan huruf 
nonkapital (i) di tengah-tengah katanya (setiap) 
karena huruf kapital I terdapat di tengah kata. 
Jadi cara penulisan yang baik dan benar yaitu 
“Setiap kelas memiliki taman masing-masing di 
depan ruangannya untuk dihias.”  
 
3. Kesalahan Penggunaan Huruf Miring 
 
Data 11 
“Pantai Roto ditata dgn sedemikian rupa gambar2 
Love dan kata-kata motifasi yg indah.” 
Kutipan data di atas, terdapat kesalahan 
penggunaan huruf miring yang menyalahi aturan 
EYD. Kesalahan tersebut terdapat pada kata Love 
yang tidak ditulis menggunakan huruf miring. 
Kata Love seharusnya ditulis menggunakan huruf 
miring (Love) karena kata tersebut adalah kata 
asing, sedangkan fungsi huruf miring secara EYD 
diantaranya 1) Huruf miring dalam cetakan 
dipakai untuk menuliskan kata nama ilmiah atau 
ungkapan asing kecuali yang telah disesuaikan 
ejaannya, 2) Huruf miring cetakan dipakai untuk 
menegaskan atau menghususkan huruf, bagian 
kata, atau kelompok kata. Jadi penulisan yang 
benar pada kutipan tersebut yaitu “Pantai Roto 
ditata dgn sedemikian rupa gambar2 Love dan 
kata-kata motifasi yg indah.” 
 
4.1.2. Kesalahan Penggunaan Kata 
 Kesalahan penulisan kata yang diperoleh 
dalam penelitian ini meliputi; kesalahan penulisan 
kata dasar, kesalahan penulisan kata ulang, 
kesalahan penggunaan kata depan, kesalahan 
penggunaan partikel dan kesalahan penulisan 
singkatan. Kelima bentuk kesalahan pada 
penulisan kata dalam karangan deskripsi siswa 
diuraikan berikut ini: 
 
1. Kesalahan Penggunaan Kata Dasar 
Kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan yang 




“ Airnya yang jerni yang dikelilingi batu-batu” 
Pada kutipan data di atas, terdapat 
kesalahan penggunaan kata dasar yang tidak 
sesuai dengan EYD. Kata dasar jerni seharusnya 
ditambahkan huruf (h) pada akhir katanya 
(jernih) karena kata dasar harus ditulis sebagai 
satu kesatuan yang utuh. Jadi cara penulisan 
yang benar yaitu “Airnya yang jernih yang 
dikelilingi batu-batu”. 
 
2. Kesalahan Penggunaan Kata Ulang 
Kata ulang adalah sebuah bentuk 
sebagaimana hasil dari mengulang sebuah kata 
dasar atau sebuah bentuk dasar. Kata ulang 
ditulis secara lengkap atau utuh dengan 
memberi garis penghubung. Kesalahan penulisan 
kata ulang yang diperoleh dalam karangan 




“Banyak Burung yang berwarna warni” 
Pada kutipan data di atas, terdapat 
kesalahan penggunaan kata ulang karena kata 
ulang warna warni seharusnya menggunakan 
tanda hubung (-) di tengah-tengah kata ulang 
tersebut (warna-warni). Jadi cara penulisan 
yang benar yaitu “Banyak Burung yang 
berwarna-warni” 
 
3. Kesalahan Penggunaan Partikel 
Penggunaan partikel yang sesuai dengan 
EYD diantaranya 1) Partikel –lah -kah, dan –tah 
ditulis serangkai denagan kata yang 
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mendahuluinya, 2) Partikel pun ditulis terpisah 
dari kata yang mendahuluinya dan 3) Partikel per 
yang berarti ‘demi’, ‘tiap’, atau ‘mulai’ ditulis 
terpisah dari kata yang mendahuluinya. 
Kesalahan penulisan partikel yang diperoleh 
dalam karangan deskripsi siswa dapat dilihat pada 
uraian data berikut ini. 
 
Data 25 
“aku bisa berlibur ataupun berfoto hanya 
sekedar melepas lelah.” 
Pada kutipan data di atas, terdapat 
kesalahan penggunaan partikel pun atau pada 
kata ataupun, seharusnya kata ataupun 
partikelnya ditulis secara terpisah (atau pun) 
yang sesuai dengan EYD. Jadi penulisan yang baik 
dan benar adalah “aku bisa berlibur atau pun 
berfoto hanya sekedar melepas lelah.” 
 
Data 26 
“Tempat wisata ini sangat lah Baru” 
Pada kutipan data di atas, terdapat 
kesalahan penggunaan partikel lah yang tidak 
sesuai dengan EYD. Kesalahan tersebut terdapat 
pada kata sangat lah. Partikel lah dalam EYD 
seharusnya ditulis serangkai dengan kata yang 
mandahuluinya (sangatlah). Jadi penulisan yang 
benar pada kutipan tersebut yaitu “Tempat wisata 
ini sangatlah Baru” 
 
4. Kesalahan Penggunaan Singkatan 
Data 27 
“dia mempunyai hidung yg mancung” 
Pada kutipan data di atas, terdapat kata 
yg seharusnya kata tersebut harus ditulis secara 
keseluruhan (yang) karena tidak memiliki arti 
dalam penggunaan singkatan maupun dalam 
penggunaan ejaan yang disempurnakan. Berikut 
penggunaan singkatan yang tepat “dia 
mempunyai hidung yang mancung”. 
 
4.1.3. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 
  Penggunaan tanda baca ini sering terjadi 
kesalahan di setiap penulisan karangan pada 
siswa karena kurangnya pemahaman pada 
pemakaian tanda baca dan biasa juga disebabkan 
oleh terjadinya kelalaian seorang penulis atau 
pengarang dalam menggunakan tanda baca pada 
akhir kalimat atau paragraf. Kesalahan tanda 
baca pada karangan deskripsi siswa SMA Negeri 9 
Palu sebagai berikut. 
 
1. Kesalahan Penggunaan Titik (.) 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pula 
kesalahan pengunaan tanda baca titik dalam 
karanga deskripsi siswa. Kesalahan penggunaan 




“menjadi tempat bagi para orang untuk berfoto” 
Kutipan data (32) terdapat kesalahan 
tanda titik (.) pada akhir kata berfoto. Kata 
berfoto dalam kutipan tersebut seharusnya 
menggunakan tanda titik (.) karena kata tersebut 
ialah kata akhir dari sebuah kalimat sebagaimana 
yang ada pada EYD. Berikut kutipan data yang 
benar “menjadi tempat bagi para orang untuk 
berfoto.”. 
 
2. Kesalahan Penggunaan Tanda Koma (,) 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pula 
kesalahan pengunaan tanda baca koma (,) dalam 
karangan deskripsi siswa. Kesalahan penggunaan 
tanda baca koma (,) dapat dilihat pada uraian 
data berikut ini. 
 
Data 36 
“Mempunyai bunga yang cantik dan indah,” 
Kutipan data di atas, terdapat kesalahan 
penggunaan tanda koma (,) yang tidak sesuai 
dengan EYD. Seharusnya di akhir kalimat 
“Mempunyai bunga yang cantik dan indah,” tidak 
boleh menggunakan tanda baca koma (,), tetapi 
yang digunakan adalah tanda baca titik (.) 
karena tanda koma digunakan untuk 
menerangkan sesuatu yang berkelanjutan atau 
rincian dari kalimat tertentu, sedangkan tanda 
titik (.) digunakan pada akhir suatu kalimat. 
Berikut kutipan data yang benar “Mempunyai 
bunga yang cantik dan indah.”. 
 
3. Kesalahan Penggunaan Tanda Hubung (-) 
Tanda penghubung dipakai untuk 
menandai bagian kata yang terpenggal oleh 
pergantian baris yang dipakai untuk menyambung 
unsur kata ulang. Peneliti juga menemukan 
kesalahan penggunaan tanda hubung pada 
pekerjaan siswa. Kesalahan penggunaan tanda 
hubung (-) dapat dilihat dari uraian berikut. 
 
Data 37 
“di taman kelas kami ditanam 
Kan bermacam-macam bunga” 
Kutipan data di atas, terdapat kesalahan 
tanda hubung (-) yang tidak digunakan pada kata 
yang terpenggal karena pergantian baris. 
Kesalahan tersebut terdapat pada kata 
ditanamkan yang terpenggal menjadi tanam 
kan karena pergantian baris. Seharusnya kata 
tanamkan yang terpenggal menjadi tanam kan 
menggunakan tanda hubung (-) pada akhir kata 
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tanam (tanam-kan). Berikut kutipan data yang 




Kesalahan penggunaan EYD ( Ejaan Yang 
Disempurnakan) pada karangan deskripsi siswa 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu masih banyak 
mengalami kesalahan dalam penulisan karangan 
deskripsi, ini disebabkan karena kurangnya 
pemahaman siswa dalam penggunaan EYD, 
karena kurangnya pemahaman tersebut dapat 
mengakibatkan terjadinya kesalahan penggunaan 
huruf, penulisan kata dan penggunaan tanda baca 
dalam penulisan karangan deskripsi. 
Berdasarkan hasil penelitian pada 4.1 
dalam analisis kesalahan EYD pada karangan 
deskripsi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 
masih banyak mengalami kesalahan dalam 
menulis sebuah karangan khususnya pada 
karangan deskripsi.  
 
4.2.1. Bentuk Kesalahan Penggunaan Huruf 
Kesalahan penggunaan huruf kapital yang 
diperoleh dalam karangan deskripsi siswa meliputi 
1) penggunaan huruf kapital, 2) penggunaan 
huruf nonkapital, 3) penggunaan huruf miring. 
 
4.2.2. Bentuk Kesalahan Penulisan Kata 
Kesalahan penulisan kata pada karangan 
deskripsi siswa meliputi penulisan kata dasar, 
kata ulang, kata depan, singkatan dan partikel 
sesuai dengan hasil paparan data di atas. 
 
4.2.3. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 
 Penggunaan tanda baca sangat dituntut 
dalam sebuah penulisan karya-karya khususnya 
penulisan karya ilmiah yang harus mengikuti 
pedoman penulisan ejaan yang disempurnakan 
atau (EYD). Peneliti menemukan beberapa 
kesalahan penggunaan tanda baca dalam 
karangan deskripsi siswa diantaranya 1) 
kesalahan penggunaan tanda titik (.), 2) 
kesalahan penggunaan tanda koma (,) dan 3) 
kesalahan penggunaan tanda hubung (-). Ketiga 
kesalahan tersebut diuraikan sebagai berikut. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dibahas, 
pada hasil penelitian 4.1, mengenai bentuk-
bentuk kesalahan Ejaan Yang Disempurnakan 
pada karangan deskripsi siswa kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 9 Palu, dapat disimpulkan bahwa, 
kesalahan EYD pada karangan deskripsi siswa 
kelas XI masih banyak mengalami kesalahan 
dalam menulis sebuah karangan khususnya pada 
karangan deskripsi. Adapun jenis-jenis kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa yaitu (1) kesalahan 
penggunaan huruf meliputi: kesalahan 
penggunaan huruf kapital, kesalahan penggunaan 
huruf nonkapital dan kesalahan penggunaan 
huruf miring, (2) kesalahan penggunaan kata 
meliputi : kesalahan penggunaan kata dasar, 
kesalahan penggunaan kata ulang, kesalahan 
penggunaan kata depan, kesalahan penggunaan 
partikel dan kesalahan penggunaan singkatan, (3) 
kesalahan penggunaan tanda baca meliputi: 
kesalahan penggunaan tanda titik (.), kesalahan 
penggunaan tanda koma (,) dan kesalahan 
penggunaan tanda hubung (-). Beberapa  
kesalahan tersebut merupakan kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam penulisan karangan 
deskripsi, ini disebabkan karena kurangnya 
pemahaman siswa dalam penggunaan ejaan yang 
baik dan benar. Sehingga melanggar aturan-
aturan penulisan EYD, karena kurangnya 
pengetahuan siswa terhadap penggunaan ejaan 
ini mengakibatkan terjadinya kesalahan-
kesalahan pada penulisan karangan deskripsi 




 Analisis kesalahan Ejaan Yang 
Diempurnakan pada karangan deskripsi siswa 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 9 Palu masih banyak 
melakukan kesalahan dalam penulisan karangan 
deskripsi. Maka hal ini, dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur bagi guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan pemahaman siswa 
tentang kaidah-kaidah penulisan ejaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam penulisan 
karangan deskripsi. Agar semakin meningkat 
pengetahuan siswa dalam menulis karangan 
dengan deskripsi dengan mengikuti aturan-aturan 
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